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Pihak yang Hadir: 
 

A. Kuasa Hukum Pemohon: 
 
Nurul Firdausi

 
B. Pemerintah: 

 
1. Liestiarini Wulandari      (Kemenkumham) 
2. Agung Damarsasongko     (Kemenkumham) 
3. Purwoko       (Kemenkumham) 
4. Surdiyanto       (Kemenkumham) 
5. Luqman Hakim      (Kemenkumham) 
6. Rizki Aprilina       (Kemenparekraf) 
7. Muhammad Fauzy     (Kemenparekraf) 

      
C. Kuasa Hukum Pihak Terkait: 

 
1. Leo Famli 
2. Khrisna Kuncahyo Winardi 
3. Ahmad Radinal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ANWAR USMAN [00:10]   
 

Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum. 
 

 
 

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk kita 
semua. 

Sidang lanjutan untuk Perkara Nomor 63/PUU-XIX/2021, 
agendanya Mendengar Keterangan Ahli Pihak Terkait Satrio Yudi 
Wahono. Tapi menurut laporan dari Pak Panitera bahwa Ahli yang 
sedianya dihadirkan pada hari ini, tidak jadi. Ya, apa benar? Ini sesuai 
dengan isi surat dari Kuasa Hukumnya, yaitu Pak Khrisna Kuncahyo 
Winardi. 

 
2. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: KHRISNA KUNCAHYO WINARDI 

[01:14] 
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
Memang sekiranya hari ini kami menghadirkan ahli, tapi ahli kami 

berhalangan. Maka untuk itu, mempersingkat persidangan juga, kami 
tidak jadi menghadirkan ahli, Yang Mulia. 

 
3. KETUA: ANWAR USMAN [01:30]   

  
Ya, baik. Tadi juga keterangannya di depan sidang dan dicatat 

dalam Berita Acara. 
Kalau begitu, kesempatan … mungkin kesempatan terakhir untuk 

saksi Pihak Terkait FESMI dan lain‑lain, dan Pihak Terkait Puji Rahaesita 
dan kawan‑kawan. 

FESMI, ya, berapa ahli yang akan dihadirkan? Saksi, ya? 
 

4. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AHMAD RADINAL (INDRA 
LESMANA) [02:06] 

 
Ahli yang akan dihadirkan Pihak Terkait FESMI sebanyak tiga orang, 

Yang Mulia. Saksi, mohon izin.  
 

5. KETUA: ANWAR USMAN [02:12]   
 

Semuanya saksi, ya? 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 11.20 WIB 

KETUK PALU 3X 
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6. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AHMAD RADINAL (INDRA 
LESMANA) [02:13] 

 

Saksi yang akan dihadirkan. Betul, saksi fakta. 
 

7. KETUA: ANWAR USMAN [02:16]   
 

Sama dengan Puji Rahaesita? 
 

8. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AHMAD RADINAL (INDRA 
LESMANA) [02:20] 

 

Betul.  
 

9. KETUA: ANWAR USMAN [02:16]   
 

Jadi, satu itu, ya? Ya. Kuasa Hukumnya satu. Jadi, saksinya ada 
tiga? Baik. 

 

10. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AHMAD RADINAL (INDRA 
LESMANA) [02:31] 

 

Ya. 
 

11. KETUA: ANWAR USMAN [02:32]   
 

Nanti dihadirkan pada sidang yang akan datang, ya, sekaligus tiga 
orang. 

Untuk itu, sidang ditunda hari Selasa, tanggal 27 September 2022, 
pukul 11.00 WIB. Saya ulangi, sidang ditunda hari Selasa, tanggal 27 
September 2022, untuk mendengar keterangan Pihak Terkait FESMI dan 
lain‑lain, serta Puji Rahaesita dan kawan‑kawan. 

Baik. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup. 
 
 
 
 

  Jakarta, 14 September 2022 
  Panitera, 
 
   ttd. 
 
  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.23 WIB 
 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ). 
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